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ABSTRAK 

TARI TAUH DALAM UPACARA PERNIKAHAN ADAT MASYARAKAT DESA 

RANTAU PANDAN, KABUPATEN BUNGO, PROVINSI JAMBI 

Oleh 

Rosa Rosida  

NIM: 192111020 

(Program Studi Seni Program Magister) 

 Tari Tauh adalah kesenian yang hadir dalam upacara pernikahan adat 
masyarakat Rantau Pandan, kabupaten Bungo, Provinsi Jambi sebagai media 
pertemuan pemuda-pemudi Desa Rantau Pandan untuk mencari pasangan. 
Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimana bentuk 
pertunjukan tari Tauh dalam pernikahan adat masyarakat Rantau Pandan dan 
mengapa tari Tauh ditampilkan dalam pernikahan adat masyarakat Rantau Pandan. 
Penelitian ini menggunakan teori pembentuk tari yang dinyatakan Slamet, MD, teori 
yang dikemukakan Harsja W Bachtiar dan teori Allegra Fuller Snyder. Penelitian ini 
akan menggunakan metode penelitian kualitatif yang disajikan dalam bentuk 
deskriptif analisis dengan pendekatan etnokoreologi. Adapun analisis data 
dilakukan  dengan tahap wawancara, observasi, dan studi pustaka.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk tari Tauh dalam upacara 
pernikahan adat  masyarakat Rantau Pandan yaitu gerak tari Tauh mulai dari gerak 
kepala menunduk dan menoleh, tangan limbai, ngindai dan tepok, serta gerak kaki 
melangkah dan langkah tigo. Musik pengiring tari Tauh berupa kesenian vokal 
krinok. Busana penari wanita yang menggunakan selendang. Sedangkan, tempat 
pertunjukkan adalah halaman rumah pengantin.    

Tari Tauh ditampilkan dalam upacara pernikahan masyarakat Rantau 
Pandan karena memiliki kedudukan yaitu sebagai sistem pengetahuan masyarakat, 
sistem nilai dan moral, simbol ekspresi.  Makna simbol tari Tauh sebagai budaya 
masyarakat dilihat dari aspek dalam meluputi stimulasi, transformasi dan 
kemanunggalan yang terdapat dalam bagian gerak tari Tauh, sedangkan aspek luar 
mempengaruhi lingkungan Desa Rantau Pandan, pola kehidupan masyarakat dan 
Kompleks mitos yang berkembang dan mempengaruhi gerak dalam tari Tauh 
masyarakat Desa Rantau Pandan.  

Kata Kunci : Tari Tauh, pernikahan adat, Rantau Pandan  
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ABSTRACT 

TARI TAUH DALAM UPACARA PERNIKAHAN ADAT MASYARAKAT DESA 

RANTAU PANDAN, KABUPATEN BUNGO, PROVINSI JAMBI 

by 

Rosa Rosida  

NIM: 192111020 

(Program Studi Seni Program Magister) 

Tauh dance is an art that has an important role in the traditional weddings 

of Rantau Pandan society, Bungo regency, Jambi province. Tauh dance is a medium 

when the youngsters at the Rantau Pandan Villages seek a partner.  The research 

problems in this study are what is the form of the Tauh dance performance in the 

traditional wedding of the Rantau Pandan people? And why this dance performed 

at the traditional wedding of the Rantau Pandan people? This study uses the theory 

of Slamet‟s dance maker, MD, and Fuller Snyder‟s theory of Allegra. This study is 

qualitative in the form of descriptive analysis using the Ethnochoreology approach. 

The steps are data analysis, interviews, observations, and literature reviews. 

 

The results of this study describe Tauh dance choreography in the traditional 

wedding consists of Tauh dance move that start from of the head, hands, and feet. 

Musical accompaniment is krinok vocal art. In addition, the dancer‟s expression is 

seen from the facial expression with a female dancer wearing a scarf. On the other 

hand, the stage or backyard of the bride‟s house is used as the stage to 

perform Tauh dance. 

 

The meaning from the symbol of Tauh dance is a culture of the Rantau 

Pandan society. This dance is found in every movement from the 

head bowing and turning, hand movements by waving, tapping, and ngindai, foot 

movements by stepping forward and tigo steps. Tauh dance in the traditional 

wedding of Randau Pandan society is considered has privilege in it. The symbols that 

represent Randu Pandan society are shown in every move, dancer's clothing, 

accompaniment music, and facial expressions shown in the Tauh dance. 

 

Keywords: Tauh dance, Traditional Wedding, Rantau Pandan 
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(Penampilan musik krinok mengiringi tari Tauh di Rantau Pandan, foto : arsip 
daerah Desa Rantau Pandan 2003) 
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(Penampilan tari Tauh dalam pengambilan dokumentasi Warisan Budaya 
Tak Benda Indonesia di Kementrian dan Kebudayaan, foto : arsip 

daerah Rantau Pandan 2016).  

Lampiran 5.  
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(List pertanyaan kepada narasumber Alwi dalam bentuk asli) 
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Lampiran 6.  

 

(Jawaban tertulis dari narasumber Hasan ketua adat Desa Rantau Pandan) 
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Lampiran 7.  

 

 

(Jawaban tertulis informasi dari narasumber Nenek Rena) 
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